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Abstract: Pada era saat ini, guru sebagai pengajar dituntut untuk mampu
mengembangkan model pembelajaran yang memperhatikan karakteristik siswa,
sehingga penting bagi guru untuk mengetahui learning trajectory. Penelitian ini
bertujuan untuk mendesain hypothetical learning trajectory (HLT) untuk
mendukung siswa SMP dalam mempelajari materi persegi dan persegipanjang.
Metode penelitian menggunakan metode design research (DR). Pada penelitian
ini diawali dengan melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui learning
obstacle yang dialami oleh siswa SMP pada materi persegi dan persegipanjang.
Jenis learning obstacle yang didapatkan dari hasil studi pendahuluan pada
penelitian ini adalah ontogenic obstacle, epistemology obstacle. Bedasarkan
tinjauan tersebut, peneliti merumuskan gambaran alur belajar yang disusun agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan memperhatikan kegiatan
pembelajaran dan respon siswa, yang disebut hypothetical learning trajectory
(HLT). Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa HLT pada materi
persegi dan persegipanjang untuk siswa SMP melalui serangkaian kegiatan
pembelajaran (Learning Trajectory) yang dikembangkan diharapkan dapat
memberikan konstribusi peningkatan dalam pemahaman konseptual peserta didik
pada penyelesaian dalam kehidupan sehari-hari. HLT ini yang terdiri dari tiga
elemen yaitu aktivitas pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan hipotesis proses
pembelajaran. Rancangan HLT ini bertujuan untuk memperbaharui pemahaman
peserta didik dalam memecahkan masalah dikehidupan nyata menjadi model
matematika. Diharapkan, rencana belajar hipotesis ini dapat dijadikan sebagai
dasar untuk penelitian selanjutnya guna menguji efektivitasnya dalam sebuah
eksperimen pembelajaran, menganalisis hasilnya dengan menggunakan metode
analisis retrospektif, dan membangunnya menjadi sebuah teori pembelajaran
lokal.

Keywords: Design research, Hypothetical Learning Trajectory, Learning
obstacle, Learning Trajectory

PENDAHULUAN

Di era saat ini, pembelajaran matematika
membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik
untuk menggali pengetahuan melalui proses
berpikir dan pengalaman belajar mereka.
Sehingga peserta didik dapat mengaitkan konsep
matematika yang satu dengan yang lain. Sebagai
seorang guru, haruslah menyiapkan perencanaan
yang tepat dalam proses pembelajaran. Dalam
menerapkan pembelajaran matematika, seorang
guru tidak serta merta tidak siap tetapi harus
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
(Isnawan & Wicaksono, 2018) seorang guru
dalam menerapkan pembelajaran matematika
tidak dapat melakukannya tanpa persiapan, tetapi
harus mempersiapkan semua aspek yang terkait
dengan pembelajaran.
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Pembelajaran yang baik haruslah memiliki
desain proses pembelajaran yang baik. Dalam
merancang desain pembelajaran yang baik,
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Menurut (Isnawan & Wicaksono, 2018) desain
pembelajaran yang baik yaitu rancangan
pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan
kebutuhan peserta didik demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan. Rancangan
tersebut meliputi beberapa hal diantaranya
rancangan tujuan  pembelajaran, strategi
pembelajaran, bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
Menurut Dalziel, 2015 (Hendrik & Samo, 2020)
bahwa desain pembelajaran adalah suatu rencana
yang berkaitan dengan aktivitas peserta didik,
dimana aktivitas tersebut harus disesuaikan
dengan kompetensi yang dimiliki peserta didik.
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Menurut (Surya, 2018) dalam pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student center), penting bagi guru untuk
merancang  desain pembelajaran  yang
memperhatikan alur belajar siswa (learning
trajectory). Dalam merancang alur belajar siswa
(learning trajectory), guru perlu merancang
desain pembelajaran dengan pendekatan yang
berorientasi pada siswa (student center). Istilah
“learning  trajectory”  digunakan  untuk
menggambarkan perubahan belajar yang terjadi
akibat partisipasi siswa dalam  kegiatan
pembelajaran matematika. Penggunaan learning
trajectory diharapkan mampu mengembangkan
kompetensi berpikir matematika bagi peserta
didik dan tidak terjadi kesalahan pemahaman
konsep. Dengan mengembangkan pembelajaran
matematika yang berbasis learning trajectory
dapat membantu guru agar bisa memahami
bagaimana peserta didik belajar dan berpikir
(Zaman & Hunaifi, 2017).

Learning Trajectory dapat difungsikan
sebagai panduan pelaksanaan pembelajaran di
kelas yang bertujuan untuk mengantisipasi
kemungkinan masalah yang mungkin dihadapi
oleh siswa selama proses pembelajaran. Dalam
hal ini, prediksi berhubungan  dengan
perkembangan pemahaman dan kemampuan
berpikir siswa dalam kegiatan pembelajaran yang
telah dirancang oleh guru. Menurut (Suwarto dan
Purnami, 2018), tidak dapat diklaim bahwa
sebuah learning trajectory merupakan satu-
satunya cara terbaik untuk memastikan seluruh
siswa dapat memahami materi yang diajarkan.
Sedemikian sehingga, learning trajectory
dianggap sebagai hipotesis meskipun telah diuji
kebenarannya melalui ribuan siswa secara
empiris. (Nuraida & Arman, 2019) juga
mengatakan bahwa istilah learning trajectory
(LT) disebut sebagai hypothetical learning
trajectory (HLT) karena desainnya masih dalam
bentuk hipotesis atau dugaan.

Salah satu topik dalam mata pelajaran
matematika yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari adalah bangun datar dalam
mencari luas dan kelilingnya, mata pelajaran
tersebut diajarkan pada jenjang sekolah
menengah pertama, karena pentingnya konsep
geometri yang perlu dikuasai siswa sekolah
menengah adalah luas dan keliling bangun datar.
Karena pentingnya topik ini, siswa harus
menguasai materi. Hal ini sesuai dengan (Ai
Sumiati & Yenni Agustini, 2020) bahwa siswa
masih mengalami kesulitan belajar pada materi
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bangun datar khususnya pemecahan masalah.
Dalam penelitian (Ali, Lestari & Rahayu, 2023)
menyatakan bahwa kesulitan siswa SMP pada
pembelajaran geometri materi bangun datar
diantaranya permasalahan yang berkaitan dengan
pemahaman konsep esensial, kesulitan dalam
memecahkan masalah dengan tuntas. Adapun
alternatif solusi yang dapat dilakukan ialah
menerapkan perubahan gaya pembelajaran agar
dapat memotivasi siswa dan dapat menerapkan
pembelajaran matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Pada studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti untuk menggetahui learning
obstacle pada materi bangun datar persegi dan
persegipanjang kepada 16 peserta didik kelas VI
yang mengikuti test diagnotis dilaksanakan di
SMP At- Tibyan. Dari studi pendahuluan,
diperoleh 2 macam learning obstacle yang

dialami  peserta didik khususnya ketika
mengerjakan soal mengenai persegi dan
persegipanjang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat

disimpulkan bahwa Learning Obstacle yang
terindetifikasi yaitu Ontogenic Obstacle yakni
hambatan dalam pembelajaran yang disebabkan
oleh masalah yang muncul dari dalam diri siswa,
seperti minat dan pandangan siswa terhadap
pembelajaran matematika, serta kurangnya
kepercayaan diri saat mengikuti pembelajaran
sehingga siswa memiliki daya serap yang rendah.
Epistemological Obstacle adalah hambatan
belajar yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap
materi yang dipelajari, seperti kesulitan dalam
menghitung keliling dan panjang sisi persegi atau
tidak mampu menerapkan konsep keliling
persegi dalam kehidupan sehari-hari. Sedemikian
sehingga, peneliti tertarik untuk merancang
sebuah gambaran alur belajar yang disusun untuk
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
memperhatikan kegiatan pembelajaran dan
respon siswa yang disebut dengan Hypothetical
Learning Trajectory (HLT) materi persegi dan
persegipanjang untuk mengatasi Learning
Obstacle.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode design
research. Terdapat tiga tahapan dalam Design
Research, yaitu: desain awal, desain
eksperimental, dan  analisis  retrospektif
(Prahmana,2017) dalam (Yoga, Yovana, & Elly,
2022). Pada tahap pertama yaitu desain awal,
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peneliti melakukan studi pendahuluan melalui
melaksanakan test diagnostik kepada 16 orang
peserta didik untuk menganalisis learning
obstacle yang dialami pada materi persegi dan
persegipanjang. Berdasarkan kajian tersebut,
peneliti merancang dugaan alur belajar agar dapat
mencapai  tujuan  pembelajaran  dengan
memperhatikan  kegiatan pembelajaran dan
respon siswa. Terdapat tiga komponen yang
membentuk implementasi konkret dari HLT,
yaitu target pembelajaran yang ditetapkan untuk
siswa, rangkaian aktivitas pembelajaran yang
bertujuan untuk merangsang pembelajaran siswa,
serta prediksi pembelajaran siswa yang dilakukan
oleh guru untuk mengantisipasi kemajuan dan
pemikiran siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Learning Trajectory

Istilah “learning trajectory” merujuk pada
perubahan atau perkembangan pembelajaran
yang terjadi sebagai hasil dari partisipasi dalam
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Perhatikat gambar dibawah!
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Bu Maya memiliki sebuah sawah seperti
gambar disamping. bu Maya ingin menanami
daun bawang di sckeliling kotakan sawah
miliknya. Bantulah bu Maya untuk menghitung
luas dan keliling kotakan sawah miliknya!
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aktivitas belajar matematika. Desain
pembelajaran yang dibuat oleh guru harus
memperhatikan alur belajar siswa, yang dikenal
sebagai learning trajectory. Learning trajectory
mencakup perkembangan kemampuan berpikir
dan pemahaman siswa yang terjadi selama proses
pembelajaran. Dengan memperhatikan learning
trajectory, guru dapat mengimplementasikan
model, strategi pengajaran, materi pembelajaran,
dan penilaian yang sesuai dengan tahapan
berpikir siswa. Learning trajectory memiliki
keterkaitan yang erat dengan dua istilah yang
dibedakan, yaitu actual learning trajectory dan
hypothetical learning trajectory. Actual learning
trajectory merupakan hasil yang diperoleh
berdasarkan penerapan hypothetical learning
trajectory selama proses pembelajaran yang
sebenarnya telah diuji coba. Proses perancangan
lintasan belajar (learning trajectory) materi
persegi dan persegipanjang pada peserta didik
SMP. Secara eksplisit ilustrasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

Peserta didik dapat
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
kehidupan sehari-
hari.

Peserta didik
diiminta intuk
menentukan titik-
titik pada bidang,
Panjang dan
lebarnya.

Peserta didik
diberikan arahan
untuk
menggambarkan
bentuk sawah

" Disyjikan sebuah

permasalahan

Pesetta didik diminta

| membantu

" menyelesaikan
permasjlahan
tersebut

Gambar 1. Learning Trajectory pada materi persegi dan persegipanjang

Hypothetical Learning Trajectory

(Arnellis, Suherman, & Amalita, 2019)
mengemukakan bahwa hypothetical learning
trajectory adalah dugaan aktivitas pembelajaran
yang dibuat sebagai antisipasi terhadap proses
berpikir siswa yang akan terlibat dalam
pembelajaran, serta kemungkinan hal-hal yang
mungkin terjadi dalam proses pembelajaran.
Selain itu, berdasarkan penelitian (Rezky, 2019)
menjelaskan bahwa HLT menciptakan suatu
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hipotesis atau dugaan guru tentang cara siswa
belajar, sehingga guru dapat mempertimbangkan
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Oleh karena itu, dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna, desain
pembelajaran  perlu  disesuaikan  dengan
karakteristik siswa.

Simon, (1995) memperkenalkan istilah
hypothetical learning trajectory (HLT) yang
terdiri dari tiga komponen: tujuan pembelajaran,
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aktivitas pembelajaran, dan prediksi proses
pembelajaran yaitu perkiraan tentang
perkembangan pemikiran dan pemahaman siswa
dalam konteks ~ pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dalam HLT merujuk pada
pencapaian pemahaman konsep matematika,
sementara aktivitas pembelajaran mencakup
serangkaian tugas yang dirancang untuk
memahami cara berpikir siswa. Hipotesis tentang
cara berpikir siswa dalam memahami konsep
pembelajaran juga termasuk dalam HLT (Surya,
2018).

sebagai pedoman dalam mengajarkan materi
persergi dan persegipanjang. Terdapat dua tugas
utama dalam tahap ini. Pertama, melakukan studi
pendahuluan terhadap learning obstacle pada
peserta didik dan strategi pengajaran untuk pada
materi persegi dan persegipanjang. Kedua,
membuat rencana  hypothetical learning
trajectory yang terdiri dari tiga elemen yaitu
aktivitas pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan
hipotesis proses pembelajaran (Simon, 2014).
Ketiga elemen tersebut harus saling mendukung.
desain hypothetical learning trajectory yang
telah dibuat oleh peneliti dapat dilihat pada Tabel

Tahap Desain HLT

Pada tahap ini, peneliti membuat rencana

penggunaan hypothetical

learning trajectory

1 di bawah ini.

Table 1. Desain Hypothetical learning trajectory

Tujuan Pembelajan

Aktivitas Pembelajaran

Prediksi Jawaban Peserta
didik

Antisipasi  Jawaban

Peserta didik

kehidupan sehari-hari

Peserta  didik  dapat | Diberikan masalah
menyelesaikan kontekstual yang
permasalahan materi | berkaitan dengan
bangun datar persegi dan | permasalahan sehari-hari.
persegipanjang  dalam | Bu Maya  memiliki

sekotak sawah, ia ingin
menanami daun bawang
di sekeliling sawahnya.
Kemudian siswa diminta
untuk menentukan model
matematika yang benar

o Peserta didik
menggambarkan bentuk
sawah dengan bentuk
persegi

o Peserta didik
menggambarkan bentuk
sawah dengan bentuk
persegipanjang.

Memberikan beberapa

pertanyaan pemancing

seperti:

e Bagaimana jika anda
melihat langsung
bentuk sawah di desa.

datar persegipanjang

persegipanjang.
Peserta didik diminta

menentukan rumus
matematika mencari luas
dan keliling

persegipanjang.

semua kemungkinan
operasi  hitung  dari
Panjang dan lebar.

e Peserta didik  dapat
menuliskan rumus luas
dan keliling dari

persegipanjang dengan
baik.

dari permasalaha
tersebut.
Peserta  didik  dapat | Peserta didik diarahkan | e Peserta didik | Memberikan beberapa
membuat model | untuk  mengidentifikasi menentukan sisi Panjang | pertanyaan pemancing
matematika dari | sisi Panjang dan sisi lebar dan sisi lebar dengan | seperti:
permasalahan yang | serta memberi label pada mengira-ngira (trial and | ¢ Untuk membedakan
diberikan setiap titik dari gambar error) sisi  Panjang dan
yang telah dibuat. e Peserta didik menuliskan lebar, coba berikan
sisi Panjang dan sisi lebar contoh lain bentuk
dengan baik, dan persegipanjang yang
melabeli semua titiknya. ada disekitar.
Peserta  didik  dapat | Peserta  didik sudah | e Peserta didik | Memberikan beberapa
menentukan rumus | melabeli semua titik pada menentukan jawaban | pertanyaan pemancing
matematika dalam | persegi Panjang, dan dengan  mengira-ngira | seperti:
menyelesaikan luas dan | mengetahui Panjang dan (trial and error). e Jika  kita  ingin
keliling pada bangun | lebar dari bentuk | e Peserta didik menuliskan mengelilingi satu

ruangan, dimulai dari

titik pertama Kkita
berdiri, sampai
kembali ke titik
semula awal Kita
berdiri.
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KESIMPULAN

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
pembelajaran materi Persegi & Pesegipanjang
pada peserta didik SMP melalui serangkaian
kegiatan pembelajaran (Learning Trajectory)
yang  dikembangkan  diharapkan  dapat
memberikan konstribusi  peningkatan dalam
pemahaman konseptual peserta didik pada
penyelesaian dalam kehidupan sehari-hari.
Hypothetical learning trajectory ini yang terdiri
dari tiga elemen yaitu aktivitas pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dan hipotesis proses
pembelajaran. Rancangan hypothetical learning
trajectory ini bertujuan untuk memperbaharui
pemahaman siswa dalam memecahkan masalah
dunia nyata menjadi model matematika.
Diharapkan, rencana belajar hipotesis ini dapat
dijadikan sebagai dasar untuk penelitian
selanjutnya guna menguji efektivitasnya dalam
sebuah eksperimen pembelajaran, menganalisis
hasilnya dengan menggunakan metode analisis
retrospektif, dan membangunnya menjadi sebuah
teori pembelajaran lokal.
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